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ABSTRAK

Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 mengamanahkan bahwa standar
kompetensi peserta didik difokuskan pada penanaman karakter yang sesusai dengan nilai-nilai
Pancasila serta kompetensi literasi dan numerasi peserta didik. Hal tersebut menuntut agar proses
pembelajaran dan asesmen dapat menguatkan kompetensi literasi numerasi, termasuk pada mata
pelajaran biologi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) dalam mengembangkan kompetensi literasi numerasi siswa. Penelitian ini
termasuk studi kasus. Peneliti menganalisis dokumen berupa LKS dengan fokus mencermati
komponen LKS dan aktivitas belajar yang terdapat di LKS. Kemudian, peneliti mengobservasi
pembelajaran materi perubahan lingkungan di kelas X SMA Negeri 1 Prambon. Hasil analisis LKS
dan observasi dibahas dalam FGD. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penelitian ini
melaporkan bahwa LKS yang digunakan belum dapat menguatkan kompetensi literasi numerasi
siswa. Aktivitas belajar siswa masih fokus pada membaca materi di LKS, merangkum materi,
mendiskuiskan pertanyaan yang diberikan oleh guru, kemudian mengerjakan soal-soal pilihan
ganda dan uraian. Soal-soal yang disajikan kepada siswa masih belum memuat konteks serta fata
dan data. Rekomendasi yang dapat diberikan untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi
peserta didik adalah LKPD perlu dikembangkan dengan mengacu pada sintaks model pembelajaran
inovatif. LKPD sebaiknya memuat konteks (fakta dan data) agar dapat menstimulus kompetensi
literasi numerasi siswa.

Kata Kunci : LKS, literas numerasi, ASICC, perubahan lingkungan.

PENDAHULUAN

Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan salah satu alternatif pembelajaran
yang tepat untuk siswa karena LKS dapat membantu siswa untuk menambah
informasi tentang materi yang sedang dipelajari melalui aktivitas belajar secara
sistematis (Noviafitri et al., 2016). Sejalan dengan pendapat Awe dan Ende (2019)
menyatakan bahwa LKS merupakan salah satu sumber belajar dan media
pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran. Keberadaan LKS

627


mailto:agusmujisantoso@unpkediri.ac.id

INKESJAR

sangatlah memberi dampak cukup besar dalam proses kegiatan pembelajaran.
Penggunaan LKS dalam pembelajaran diharapkan dapat mendorog siswa untuk
mempelajari materi yang sedang dipelajari secara individu atau berkelompok dan
LKS juga dapat memberikan kesempatan siswa untuk terlibat pada proses
pembelajaran (Mesya et al., 2018).

Dalam proses pengerjaan LKS peran guru sangat bertanggung jawab dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan mencapai tujuan pembelajaran
hal ini sejalan dengan pendapat Hidayanti dan Ain (2021) yang menyatakan guru
berperan penting dalam menciptkan pembelajaran yang bermakna, guru
menyiapkan perangat pembelajaranberupalKS dan kreativitas guru dalam
merancang perangkat pembelajaran sangat berpenagruh terhadap berhasil atau
tidaknya proses pembelajaran yang dilaksakanakan.

PP Nomor 57 tahun 2021 menjelaskan bahwa standar kompetensi peserta
didik difokuskan pada penanaman karakter yang sesusai dengan nilai-nilai
Pancasila serta kompetensi literasi dan numerasi peserta didik. Literasi dan
numerasi merujuk pada kemampuan siswa mengoperasikan angka dan simbol
serta menafsirkan data yang disajikan dalam berbagai konteks dan mampu
menyelesaikan sebuah masalah dikehidupan sehari-hari. Literasi numerasi
merupakan proses berpikir dalam bentuk penalaran. Menurut pendapat Abidin et
al. (2021) penalaran merupakan konsep memahammi dan menganalisis sebuah
pernyataan melalui aktivitas sehari-hari kemudian mengungkapkan pernyataan
tersebut baik secara lisan maupun tulisan.

Numerasi merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan
dan keterampilan dalam operasi hitung dalam sehari-hari dan kemampuan
menerjemahkan data kuantitatif yang terdapat di sekitar kita (Ekawati et al.,
2022). Sejalan dengan pendapat Rezky et al. (2022) berpendapat bahwa numerasi
merupakan keterampilan dalam memahami simbol atau komputasi untuk
memecahkan masalah sehari-hari yang memiliki peran penting dalam
perkembangan digital untuk membentuk tatanan kehidupan masyarkat dimasa
yang akan datang.

Literasi numerasi merupakan kemampuan berpikir tentang, dengan, dan
bahasa serta matematika yang diperlukan dalam bentuk konteks, personal, sosial,
dan profesional (Hapsari, 2023). Literasi numerasi sangatlah penting dan
bermanfaat untuk dikuasai dan diterapkan di kehidupan sehari-hari. Menurut Ulfa
dan Athena (2023) manfaat menguasai dan menerpakan literasi numerasi yaitu
menguatkan keterampilan menginterprestasikan angka, dapat mudah
memecahkan masalah, dan mampu menghitung dan menfasirkan data. Literasi
numerasi adalah siswa mampu membaca, menulis, berbicara, mengaplikasikan
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konsep bilangan, serta mengoperasikan bilangan hitung (Sinaga et al., 2023).
Berdasarkan pengertian literasi numerasi siswa harus mendapatkan pembiasaan
literasi numerasi.

Hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Prambon yaitu aktivitas
belajar siswa masih fokus pada membaca materi LKS, merangkum materi, dan
berdiskusi pertanyaan yang diberikan guru, soal-soal yang disajikan untuk
dikerjakan oleh siswa masih belum dapat menguatkan kompetensi literasi
numerasi siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan LKS
untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi siswa pada mata pelajaran
biologi dan rekomendasi yang dapat diberikan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dikembangkan dengan mengacu pada sintaks model pembelajaran
yang inovatif kemudian menyajikan soal-soal yang memuat konteks, data, dan
fakta untuk menunjang penguatan kompetensi literasi numerasi siswa.

METODE

Penelitian ini berjenis studi kasus dengan menganalisis dokumen LKS yag
digunakan oleh siswa yang menguatkan kompetensi literasi numerasi, kemudian
dilakukan observasi kelas untuk mengetahui proses pembelajaran materi
perubahan lingkungan pada kelas X. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
hingga Desember 2024 di SMA Negeri 1 Pambon. Analisis dokumen berupa LKS
dengan fokus mencermati komponen LKS dan aktivitas belajar yang terdapat pada
LKS dengan beberapa aspek literasi numerasi yaitu 1) ketersediaan konteks, 2)
ketersediaan data atau fakta (teks diagram, dan infografik), 3) soal yang
menstimulus siswa dalam operasional hitung, 4) soal yang menstimulus siswa
dalam menginteprestasikan masalah berdasarkan fakta, dan 5) soal yang
menstimulus siswa dalam merumuskan ide atau gagasan berdasarkan data serta
masalah. Hasil analisis LKS dan observasi kelas dibahas dalam Focus Group
Discussion (FGD). Kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitiatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis LKS dilakukan dengan mengamati soal-soal yang terdapat di LKS
dengan menggunakan aspek-aspek literasi numerasi kemudian analisis aktivitas
belajar siswa dilakukan dengan observasi di dalam kelas X3. Hasil analisis soal-soal
LKS ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis LKS menggunakan aspek literasi numerasi
Asesmen di LKS

Tahapan
No. Aspek literasi numerasi pembelajaran di Jumlah soal Jumlah soal Jumlah soal
dalam LKS plihan esai jodohkan
ganda

1. Ketersediaan konteks Tidak ada Tidak ada 4 soal Tidak ada
Ketersediaan data/fakta 2 soal 2 soal Tidak ada

2. (teks, diagram, dan Tidak ada

infografis)

Soal menstimulus . Tidak ada Tidak ada Tidak ada

3. . . Tidak ada

operasional hitung
Soal menstimulus siswa 1 soal 9 soal Tidak ada
agar
4, menginterprestasikan Tidak ada
masalah berdasarkan
data
Soal menstimulus siswa Tidak ada 3 soal Tidak ada
untuk merumuskan
5. ide/gagasan Tidak ada
berdasarkan data dan
masalah
Jumlah 0 3 soal 18 soal 0

Hasil analisis soal-soal LKS materi perubahan lingkungan ditemukan empat
soal esai masuk kedalam kategori ketersediaan konteks. Dua soal pilhan ganda
dan dua soal esai masuk kedalam aspek ketersediaan data/fakta (teks, diagram,
dan infografis). Tidak ada soal yang masuk kedalam aspek soal menstimulus
operasional hitung, terdapat satu soal pilihan ganda dan sembilan soal esai masuk
kedalam aspek soal menstimulus siswa agar menginterprestasikan masalah
berdasarkan data. Dan tiga soal masuk kedalam aspek soal menstimulus siswa
untuk merumuskan ide/gagasan berdasarkan data dan masalah.

Analisis aktivitas belajar siswa di LKS yang digunakan oleh siswa ditemukan
siswa akan disajikan tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi oleh siswa.
Kemudian terapat Profil Pelajar Pancasila dan dilanjutkan dengan pemberian
stimulus dengan menampilkan gambar kerusakan lingkungan. Setelah itu siswa
mendapatkan pemantik belajar dan kata kunci. Setelah siswa mendapatkan soal
pemantik siswa disajikan materi dan dipertengahan materi diberikan tugas
aktivitas 1 sampai 5 dimana siswa akan melakan praktikum yang memengarhi
perubahan lingkungan dan pada aktivitas 4 siswa diminta untuk berkelompok dan
mengumpulkan informasi dari artikel dari buku literatur dan internet.

Kegiatan selanjutnya siswa mendapatkan tugas yang disebut asesmen
formatif, dalam asesmen ini terdapat tiga jenis soal yaitu pilihan ganda,
menjodohkan, dan uraian. Asesmen formatif pada materi perubahan lingkungan
terdapat tiga asesmen. Diakhir pembelajaran siswa diminta mengerjakan
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asesmen sumatif atau penilaian akhir. Asesmen sumatif siswa juga diminta
menjawab pertanyaan dengan jenis pertanyaan pilihan ganda, menjdohan, dan
uraian. Setelah mengerjakan asesmen sumatif siswa disajikan remedial dan
pengayaan untuk dikerjakan siswa.

Hasil observasi kelas mengenai aktivitas belajar siswa, ditemukan bahwa
guru mengajar tidak sesuai dengan aktivitas di LKS. Aktivitas belajar diawali
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dilanjut dengan membahas
materi yang sedang dipelajari. Siswa menyimak penjelasan dari guru kemudian
guru menyebutkan salag satu kode yang dimiliki setiap siswa, siswa yang kodenya
disebut oleh guru menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini
merupakan asesmen formatif untu mengetahui pekembangan belajar siswa pada
materi perubahan lingkungan. Sesuai dengan pendapat Abidin (2016)
menyatakan bahwa tujuan penialain formatif yaitu untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa mengenai materi yang sedang dipelajari. Selama proses
pembelajaran banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru.
Proses pembelajaran aktivitas siswa masih fokus pada membaca materi di LKS,
merangkum materi, mendiskusikan pertanyaan yang diberikan oleh guru,
kemudian siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal pilihan ganda, uraian, dan
menjodohkan.

Dilakukan FGD bersama dosen pembimbing dan teman sejawat untuk
membahas hasil analisis LKS dan observasi kelas, disimpulkan bahwa LKS yang
digunakan oleh siswa belum layak untuk menguatkan kompetensi literasi
numerasi, karena hasil analisis soal-soal di LKS tidak memenuhi aspek-aspek
literasi dan numerasi. Di dalam LKS tidak ditemukan soal yang menstimulus siswa
dalam mengoperasikan bilangan dan sangat minim soal yang memuat konteks
dan soal mengandung data dan fakta, sehingga tidak sebanding dengan jumlah
soal yang terdapat pada LKS materi perubahan lingkungan.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk menguatkan kompetensi literasi
numerasi siswa adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan
dengan mengacu pada sintaks model pembelajaran inovatif dengan memberikan
soal-soal yang memuat konteks, data, dan fakta di dalamnya. LKPD merupakan
salah satu bahan ajar yang dicetak digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dan sebgai penunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar
(Dermawati et al., 2019). Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
diterapkan untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi siswa yaitu model
pembelajaran ASICC.

Hasil penelitian dari Primandiri et al. (2025) menyatakan bahwa model
pembelajaran ASICC terbukti dapat meningkatkan keterampilan beripikir kritis.
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Sejalan dengan penelitian Setiani et al. (2024) menyatakan dengan menggunakan
model pembelajaran ASICC secara signifikan meningaktkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dalam berpikir kritis siswa memerlukan berpikir dengan penalaran.
Sesuai dengan pendapat Nurmaya et al. (2022) bahwa siswa dapat menyelesaikan
soal dengan menggunakan proses penalaran merupakan siswa dengan kategori
mabhir dalam literasi dan numerasi. Model pembelajaran ASICC memiliki lima
sintaks yaitu Adapting, Searching, Interpreting, Creating, dan Communicating
(Santoso et al., 2021).

KESIMPULAN

Hasil analisis soal-soal dan aktivitas belajar pada LKS belum layak untuk
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